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Realisasi Fisik dan

Keuangan 2011

Baru 72,62 Persen

BANGGAI «-Hasil evaluasi
program pembangunan peme-
rintah Kabupaten Banggai 2011
menunjukan masih ada program

g5

dan pekerjaan yang belum
dilaporkan oleh unit kerja di
jajaran Pemkab Banggai. Pro-
gram dan pekerjaan pem-
bangunan yang telah masuk
laporannya, baru mencapai 72,62

- persen dari total APBD 2011

sebesar Rp827,3 miliar. Evaluasi
pekerjaan tahun 2011 masih
menyisakan sekitar Rp226,5

miliar yang belum dilaporkan.
Kabag Administrasi Pem-
bangunan Setdakab Banggai
Syofyan Lalusu SE MSi
mengatakan, laporan dari masing-
masing unit kerja ditunggu hingga
10 Januari 2012 sesuai peraturan
yang berlaku. Jika itu tidak
dilaporkan, berarti unit kerja atau
Satuan Kerja Perangkat Daerah

" 14 Desember

(SKPD) telah melakukan sebuah
pelanggaran. “Hasil evaluasi

pekerjaan fisik maupun keuangan-

merupakan hasil evaluasi tanggal
2011 lalu.
Selebihnya, masih menunggu
hingga 10 Januari 2012 sesuai
ketentuan yang ada,” kata
Syofyan Lalusu kepada Radar
Sulteng, Rabu (4/1) kemarin.

Dikaiakan, APBD Kabupaten
Banggai 2011 setelah perubahan
mencapai Rp827,3 miliar. Hasil

-evaluasi keuangan yang diterima

hingga 14 Desember 2011 baru
dilaporkan sebesar Rp600,6
miliar atau 72,62 persen. Itu

‘berarti, masih terdapat sisa
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anggaran sebesar Rp226,1
miliar yang belum
dilaporkan kepada bagian
administrasi pembangunan.

Dalam evaluasi pekerjaan
ada kecenderungan SKPD
menyamakan presentasi
realisasi keuangan dan fisik
pekerjaan.

Setelah dievaluasi di la-
pangan, realisasi keuangan
terkadang berbeda sangat
besar dibandingkan realisasi

keuangan yang ada. Itu
merupakan kebiasaan SKPD
saja, tetapi bagian admi-
nistrasi pembangunan sudah
mengetahui masalah itu.
“Kami hanya menerima
laporannya saja, SKPD yang
mempertanggungjawabkan
perbedaan realisasi keuangan
dan fisik pekerjaan nanti.
Yang pasti, kita hanya

‘menerima dan mencatat

semua laporan SKPD dan
ditindak lanjuti kepada
pimpinan. Soal benar
tidaknya laporan itu, SKPD

yang akan menjelaskan
masalah itu,” katanya.
Dikatakan,- berdasarkan
hasil evaluasi realisasi fisik
dan keuangan pelaksanaan
kegiatan DPA-SKPD Ka-

bupaten Banggai 2011 masih
ditemukan tiga kelurahan

yang belum melaporkan
hasil kegiatannya. Realisasi
fisik dan keuangannya masih
kosong yakni Kelurahan
Balantak, Kelurahan Basa-
bungan, Kecamatan Pa-
gimana dan Kelurahan
Kalaka.

Padahal, anggaran APBD
yang ada di tiga kelurahan
itu mencapai ratusan juta ru-

piah.
Kelurahan Balantak men-
capai  Rp432,3 juta,

Basabungan Rp566,5 juta
dan Kelurahan Kalaka
sebesar Rp301,2 juta. “Kami
tidak mengetahui keter-
lambatan melaporkan reali-
sasi fisik dan keuangannya.
Yang pasti, laporan itu
ditunggu sampai 10 Januari
2012 mendatang,” jelas-
nya.(rd)










